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 BAB V  

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI  

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini didasarkan atas latar belakang masalah, 

tujuan penelitian, hasil pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian tentang 

“Kontribusi Hasil Belajar Pelurusan Rambut (Rebounding) Terhadap Kesiapan 

Menjadi Beauty Operator Pratama Di Salon Kecantikan” (Penelitian Terbatas 

Pada Peserta Diklat Tingkat  I dan Tingkat  II SMK Negeri 2 Baleendah), 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 

1. Hasil Belajar Pelurusan Rambut  

Hasil belajar pelurusan rambut  yang dicapai peserta diklat tingkat  I dan 

tingkat  II SMK Negeri 2 Baleendah tahun ajaran 2008/2007 mencakup  

penguasaan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor, sebagai berikut:  

a. Hasil belajar pelurusan rambut  ditinjau dari kemampuan kognitif lebih dari 

setengah responden berada pada kriteria tinggi, yang berkaitan dengan 

penguasaan pengetahuan dan pemahaman berbagai teori dan konsep tentang 

penguasaan pengetahuan struktur batang rambut,  pengertian pelurusan 

rambut (rebounding), diagnosis rambut, perlengkapan kerja pelurusan rambut, 

keselamatan kerja pelurusan rambut, sanitasi dan haginitasi pelurusan rambut, 

teknik pelurusan rambut, faktor kegagalan dalam pelurusan rambut, dan 

perawatan pasca pelurusan rambut.  
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b. Hasil belajar pelurusan rambut pada kemampuan afektif  lebih dari 

setengahnya berada pada kriteria tinggi, yang berkaitan dengan penguasaan 

sikap ketekunan, ketelitian, tanggungjawab pembentukan sikap dan 

kedisiplinan peserta diklat dalam mempelajari pelurusan rambut.  

c. Hasil belajar pelurusan rambut pada kemampuan psikomotor lebih dari 

setengahnya berada pada kriteria tinggi, yang berkaitan dengan keterampilan  

pelurusan rambut dengan teknik yang benar. 

2. Kesiapan menjadi Beauty Operator Pratama di Salon Kecantikan  

  Hasil penelitian menunjukan bahwa kesiapan menjadi beauty operator 

pratama di salon kecantikan pada peserta diklat tingkat  I dan tingkat  II SMK 

Negeri 2 Baleendah berada pada kriteria tinggi. Keadaan ini  menunjukkan 

bahwa pada umumnya peserta diklat yang telah mengikuti mata diklat 

pelurusan rambut mempunyai kesiapan yang tinggi ditinjau dari aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor untuk menjadi beauty operator pratama di 

salon kecantikan. 

3. Kontribusi Hasil Belajar Pelurusan Rambut terhadap Kesiapan menjadi 

Beauty Operator Pratama di Salon Kecantikan  

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa hasil belajar pelurusan 

rambut memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap  kesiapan 

menjadi beauty operator pratama di salon kecantikan. 

4. Besarnya Kontribusi Hasil Belajar Pelurusan Rambut terhadap Kesiapan 

menjadi Beauty Operator Pratama di Salon Kecantikan  
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Hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukan bahwa hasil 

belajar pelurusan rambut memberikan kontribusi yang tinggi terhadap 

kesiapan menjadi beauty operator pratama di salon kecantikan oleh peserta 

diklat Tingkat  I dan Tingkat  II SMK Negeri 2 Baleendah.  Temuan ini 

dibuktikan dengan adanya nilai korelasi yang positif dan signifikan antara 

hasil belajar pelurusan rambut  terhadap kesiapan menjadi beauty operator 

pratama di salon kecantikan, sekalipun terdapat sebagian kecil faktor lain di 

luar hasil belajar pelurusan rambut yang mempengaruhi kesiapan menjadi 

beauty operator pratama di salon kecantikan.  

B. Implikasi 

Kesimpulan hasil penelitian mengandung beberapa implikasi yang perlu 

dikemukakan, implikasi hasil penelitian ini yaitu: 

1. Hasil Belajar Pelurusan Rambut  

Temuan penelitian tentang hasil belajar pelurusan rambut  menunjukan 

bahwa hasil belajar peserta diklat tingkat  I dan tingkat  II SMK Negeri 2 

Baleendah berada pada kriteria tinggi. Temuan ini mengandung implikasi bahwa 

pada umumnya peserta diklat mampu menguasai materi mata diklat pelurusan 

rambut dengan baik yang ditinjau dari kemampuan kognitif, afektif maupun 

psikomotor. 

2. Kesiapan menjadi Beauty Operator Pratama di Salon Kecantikan  

Hasil penelitian menunjukan bahwa kesiapan menjadi  beauty operator 

pratama di salon kecantikan menunjukkan  berada pada kriteria tinggi. Implikasi 

dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peserta diklat memiliki kesiapan 
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yang tinggi sebagai kesiapan menjadi beauty operator pratama di salon 

kecantikan. 

3. Kontribusi Hasil Belajar Pelurusan Rambut terhadap Kesiapan menjadi Beauty 
Operator Pratama di Salon Kecantikan  
 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kontribusi hasil belajar pelurusan 

rambut terhadap kesiapan menjadi beauty operator pratama di salon kecantikan 

pada peserta diklat tingkat  I dan tingkat  II SMK Negeri 2 Baleendah berada 

pada kategori tinggi. Implikasi dari hasil penelitian ini, bahwa hasil belajar 

pelurusan rambut memberikan kontribusi yang tinggi, dapat dijadikan bekal 

untuk bekerja menjadi  beauty operator pratama di salon kecantikan berupa 

wawasan pengetahuan yang meliputi kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotor dalam bidang tata kecantikan khususnya meluruskan rambut.    

C. Rekomendasi 

Rekomendasi penelitian ini berdasarkan pembahasan kesimpulan dan 

implikasi hasil penelitian. Penulis mengajukan rekomendasi berdasarkan temuan 

penelitian yang telah diuraikan pada bab IV, yaitu kepada: 

1. Peserta diklat Tingkat  I  dan Tingkat  II SMK Negeri 2 Baleendah Tahun 

Ajaran 2008-2009. 

Temuan penelitian mengenai hasil belajar pelurusan rambut berada pada 

kriteria tinggi, berdasarkan temuan itu penulis mengajukan rekomendasi 

hendaknya peserta diklat mempertahankan prestasi yang dimiliki dari hasil belajar 

pelurusan rambut dengan cara memanfaatkan potensi-potensi yang ada dan 

senantiasa bersungguh-sungguh melaksanakan tugas sekolah semaksimal 
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mungkin, agar mendapatkan hasil belajar yang baik dan memperoleh keterampilan 

untuk dapat diterapkan dalam dunia kerja khususnya di bidang kecantikan. 

2. Guru mata pelajaran pelurusan rambut SMK Negeri 2 Baleendah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, hasil belajar pelurusan rambut dan 

kesiapan menjadi beauty operator pratama di salon kecantikan berada pada 

kriteria tinggi, mendorong penulis mengajukan rekomendasi agar guru pelurusan 

rambut seyogyanya dapat memotivasi hasil belajar peserta diklat, antara lain 

dengan  memberikan bimbingan dan latihan yang terarah mengenai mata pelajaran 

pelurusan rambut, dan memberikan pembekalan yang matang dalam 

mempersiapkan peserta diklat yang memiliki kesiapan sebagai tenaga kerja dalam 

menghadapi dunia kerja. 

3. Program Mata Pelajaran Pelurusan Rambut SMK Negeri 2 Baleendah 

Temuan penelitian mengenai hasil belajar pelurusan rambut dan kesiapan 

menjadi beauty operator pratama di salon kecantikan, mendorong penulis 

mengajukan rekomendasi agar program mata pelajaran pelurusan rambut 

melengkapi pustaka yang dapat menunjang proses belajar mengajar, misalnya 

menambah koleksi buku-buku dan majalah, sehingga dapat memotivasi peserta 

diklat untuk lebih berkreasi dan mengembangkan diri dalam pembelajaran 

pelurusan rambut. 

 


